STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN SOSIAL
KAMPUNG BEBAS NARKORA PADA BADAN NARKOTIKA MASIONAL
(Studi Kasus Pemberdavaan Masvaraka di Komplcks Permata
Kampung Ambon Kelurahan Kedau ng Kali Anghke Kecamatsin Cengkareng Jakarta Barat)

Fiangkung, fosephien Vivick

Tz research Socused oy social M elE commeiicalions stralegic of Kampung Bebas
Varksia (Free Drug Villape) with cose study dpproach that focused reveal program design,
Coipmunication patterns, the process of implemeniation, guality & conmumications, and program
development condncted e National Narcodies Hosird

This research found thar yocial markeling perspective can be wsed a5 a ool for comrmuniiy
develepment evaluation I pariicilar .'.l'h'J'.IIrJ'.'.'_.l'.:'."-'-rln"rfl"-.rr:llr:.ln::'g:.'.rn Euifain CONRLRIY emnpawearment is
feractive communicalions with invelfving -:.-'r.lt|r|!?|.'-'.':Jn'.'l.l.ll.ud.:.l.'mg the public needs

Koy Word : Social Marketing, Kampang Bebus Narkoba, Case Studies




Fiviek, Srratesd Eomunilrrd Permasgran
PENDAHULL AN

Seloma beberopa dekade terakhir, mods]
komunikasi yang terbihat membawa hasil dalam
pemberdayaan masyarakat vang lebih
berkelanjuten adalah model strategik-
parizipatif. Pendekatan v sgjolan dengan 1de
Budiman (1993) vang menyebutkan babwa
polibatan  muosyarakat merspakan salah  satu
unsur pembongunen vang harus dipeouh.
Bebermpa ahli menycbut Eogeatan  ferscboi
sebagai bagian dari komumnikasi untuk
mengembangkan persepsi positif dan
meningkatkan kesadaran publik (Libutti dan
Vislernte, 2005: 191 )

Salah satu kegistan mengomumikasikan
program pembangunan secars positif sekaligus
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
masyvarakal vang dilakukan perserintah melalin
Badan MNarkotika Nasional adalah Pembentukan
Kampung Bebas Markoba dan Lomba Kampung
Bebas Markoba, Dua program ity dikembangkan
untuk mencegah peredaran dan penyalahgunaan
narkoba serta mencart bentuk pelibatan
masvarakal guns memuius rantai penvebaran
narkoba.

Badan Morkotika Nasional merpakan
salah sam lembaga nenstruktursl vang berfugzas
unmk mengkoordinasikan mnstons pemenntah
berkartan dengan  penyusunan kebijakan,
peliksanaan pencegaban serta pemberintasan
penyalahgunann don peredaran gelap narkoba’.
Scbagai pilot project pengembangan masyarakat
Badan Markotika Mazional mvelaksanakan
Pcll;|.-&|5l|.|k:1:|. K.I.Irl]'ll.l.l'lli:t Rebag Markolba i BW
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Cengkareng, Jokarta Barat. Kawasan yang
terkenal dengan sebutan Kampung Ambon ini
tergolong kiwasen vang memiliki jumlah
pemakal dan peredoran narkoba tertinggl di
Takarta,

Secam fistk, Kedua tempatl  terscbut
termasuk  dacrah pemukiman padst  dengan
penghunt yvang heterogen don mosuk dalam
colongan menengah ke bowah, Tiogpinya
mazalah sosial di kedua fempat fersebut
menjadikan tklim vang mendukung peredaran
pelap: dan penvalabzunasn narkobo  Prakiek
penjunlon dan peredaran narkoba yang sudah
berlangsung. relant lama {ampaknya telah
membentuk strukiur relasi-relasi sosial yang
mantap, sikap mental dan pandangan hidup,
sertd solidaritas sosial yvang kuat di Kalangan
wargen Kampung Ambon untuk safing menjaga
dan melindungl, Sitossi itu memenganshi

pelanggengan praktik penjualan dan penpedarar
neckobe: di Kampung Ambon  sebagaimant
1|:.pi|pi|.r|-,:|||. F:LTU|H Pusat 'L_IL'EII.I] BHM, Anang
Iskandar (201104 ;

Kampung Ambon dulunya adalah docrah
tertutup schingga polist sulit untuk masek.
Sckarang vang ini, Kampung Ambon, tenfang
dacrah asalnya adalah daerah teriup Karena
ini hwerah pasar  brinsaksd narkeba vang
merupakan tempat beremunya penjual  dan
pembeli.

Didu sepuluh, dea pulub, tiga puluh tahun
wvong lnlu adaleh tempat transaksi narkoba
Sangat lerutup.  Jadi polisi pun tidak bisa
masuk di s dalam anti hubungan polisi dan
masyarakut ‘sudah rengeang, tidak bapus.
Sehap pohst masuk selalu dicungar, Inn teryads
kira-kira (ahun P97 0sampan 1973,

Ini terus berlanjut Jad) dibutnhkan pasukan
L.O0O sampai 1.500 baru biza masuk, Jalan-
jalan sudah ditutup setiap polisi maun masuk.
Jalan longsung i portal. Sebepitu parahnya
hubungan polisi dan masyarokat. Tidoak hanya
polisi tapl juga pemenntah vang lain scperti
BAN

{Informan 1, Anang Iskandar, Pengelola
Program,
Waswancars Juni 2000}

Selwma mi p&m:l:"l-::l.l:m |:'.I!.|'-E':-l'.-'.--.lr|.r-u.' |l:'|1ljilr
wanksi tegas dolam penonganan  kejahobar
narkoba femmyata tidak bisa menurunkan angk:
kejnhatan narkoba.  Dr Kampung Ambon, sejal
tahun 1978, setisp tahunoya felah dilakuka
bertags kegiatan dengan melibatkan kekuota
besor polisi wmtnk memuies  peredaran dm
penvalahgunaan narkeba, namun tidal
mendapatkan dukungan masyarakat  bahka
mereka melawan sehingga aparat  kesulita
untuk mengubah perilaku wargs",
Pengembangan Kampung Ambon yanj
mencakup 16 BT saal ini menjadi Kampung
Bebas Markoba dilakukan melalun  kenasany
dengan Yavasan Cints Anak Bangsa (YCAB)
Ranggar Memhb Putth dan Universitas Indonesia
Masing-masing msiihusi tn mengembangka
pemberdayain masyarakol melaln pemasara
sapasan yang befwbungan dengan perubaho
sosial agar masyarakat Kampung Ambon vanj
menjadi produsen, pengedar, dan pengiom
"":"'"'L'-"i":'l" -|L".1|'- tlan |u'_'|:|'.||-.|l gt tidak |:|3_:
berseniuhan dengan parkobs,  Pemberdnyan

misyarakat di Ksmpung Ambon dikema
melalul - penimmgkatsn kualitsy sumber day




manesia, bukan pendekatan koersif atao
PE‘H’.Ibl!'l'ETI[a.‘!-:I.:I'I I.tE‘I'IE:tI'I punun.}_;b: npan '.
Pemdekatan imi selards dengan apa yang
disampaikan oleh Mie don Verba {1987} tentang
perun penting pelibatan partisipast moasyarakat
ggar kebijakan atau program tetap berjalan
sosial dengan Kebutuhan masvarokal,

LINGKUFPENELITIAN

Kampung Bebas Markoba bisa
dikntakan scbagai inovasi dalam pemasaran
sosial untuk mencan pemecahan mazalal vang
ditimbulkan akibal dari peredaran dan
penyalahgunaan narkoba, Hal i dilakukan
sghagai salah satu jalan kelusr altematif saat
card konvensional lama veng memberikan
snksi hukum dirssakan tidak sesuai lagi dengan
konteks terkint. Menurut Mubadje (20002 17)
inovasi selolu berkaitan dengan konteks sosial
dan kurun wakto tertentn. Dengan kendisi
mstem  komunikas) komumtas di Kampung
Ambon, maka pemasaran sosial ide inovasy it
dapat berlaku bagi satuan sosial aton masyarakat
Kampiing Ambon.

Penelitian ind relevan dilakukan untuk
mengetahul  bagaimana strategl  komunikasi
pemasaran sosial dalam pemberdayaan
masyarakat g Kampung Ambon  dilakukan
dengan mjean terbenmknva Kampung Bebas
Markoba™ Sebab setelah menjadi bagian dan
Proseom Kampung Bebas Markoba, banvak
diberitokan dalam medin massa bahwa
Kampung Ambon kint berubah menjadi wilavab
yang aman dan nyaman zerta ferhebas dan
percdaran narkoba (2009, hitp:Ywww kKompas-
tv.com ), Dari liputan media mmssa tersebul dapat
dilihar bahwa pendekatan pemasaran ide ontuk
perabahan sosial atwn pemasaran sosial bisa
bemalan di Kampune Ambon. Tentuhal itu akan
sangatmenartk untuk diamat dan dikaji.

Secary umum  penelitian  diarshkan
untuk  merekonstrubsi  dan  mengidentiikas
tahapan-tahapan vang dilakukan serta
meéndefmisikon program  vang paling tepat,
pembentukan program’ dan penyebarannya,
serta pengembangan masyerakat di Kompleks
Pormata Rempung Ambon Kelurahan Kedawng
KaliAngke Jakarta Barat,

Sceara Khusus, pemelitian juza
diarahkan untuk méngidentifikasi fakior
pendorong  dan faktor penghambat  dalam
kcgiatan pembentukan Kampung Bebas
MNarkoba scrta strategi  Romunikasi untuk
peranganan hambatan yang terfadi,

Jika  seimua koadisi ito  berhasil

durnd Kom don Realias Seeal, Okioher 2600 Folone 1. Namar §

dipetakan dan dijadikan model denpan
mengidentifikast faktor penentu. aktau  best
Prociicey moka akan dapat dikembanpkan untuk
masyarakat serupa di wilayah lain yang
tergolong rawan peredaran narkoba.

PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian Widodo dan kawan-kawan

(20003 ) mengenal Sistem Komunikasi
Masyarakat di Indonesia menunjukkan bahwa
hal wang menyebabkon kegagalan proses
pembangunan  berbasis pemberdayaan
komunitas adalah kurang mengakammya program
komunikuasi .
Sementary 1l hosil pengamatan Chesebro dan
kawan-kawan (dalam Mulyana dan Solatun,
200a:  228-2771) terhadap peran kelompok dan
komunitas dalam pembentukan milai-nila baru
menunjukkan Kecénderunpgan bahwa
pembangkitin kesadaran masyarakal hisa
dilnkukan pada kelompok kecil atas komunitas
dengan cord memberikan penckanan (dentitas
komunitas untuk pengembangan oricotas
mdividu yang diperlukan bagi perubahan masa
tepan.

Dialnm konteks individu, hasil kajian
Tyaz (2006} mengenal menunjukkan bahwa
komunikasi berperan dalam membujuk individu
smgaran, namun demikian kegiatan komunikasi
seringkali hanya berhenti dalam tahapan untuk
memotivasy individu agar mengadopsi ide atau
produk sesial,

Berbagar hasil kapan dan pemahaman
tentang perspektif dan pendekatan komunikasi
berkaitsn dengan pemberdayaan masyarakat
dan pemberian informasi dari penelitian
sebelumnya bisa dijadikan  bahan untuk
menganalisa program pemasaran sosial dalam
pemberdayaan masyarakat dalam Program
kcampung Bebas MNarkoba,

Pendekatan studi kasas yvang digunakan
tentu menjadi pembeds dori penelitian
schelumpya  yang berkaitun dengan isu
petyalabgunash  sarkeba, Selain itu,  lokasi
penclitian memuongkinkan peneliti untuk
mengeksplornst kajian dalam tingkatan individo
dian komunitas sckaligus, schingga menjadi
faktor pembeda pula dan kajian ying permah
difakukan schelumnya

il
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TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini ada tigh konsep
l'.um._:i YAng ||i|_;||n;|r:u.n :r'u.h._ln- $1r:'|12!;|'
komunikasi, teon kopnisi sosial, pemberdayun
masyarakat, dan pemasaran sesial Pemjelazan
istilah-istilah kunci ini dapat dilakulan sccara
etik” dan emik’. Secarn etik dimaksodkan bahwa
penjcliasan istlsh terscbut dapatl dipesoleh dari
rujukan, kepustakasn  atag wacana  pencliti
sementara secara emik maksudnya peneliti akan
menerjemahkan slau  memaparkan istilah
lersebul disesuaikon dengan  penpertian istilab
vang ditangkap ofeh subyek.

Program pemberdavasn masvarakat
bukan hanys sekadar program yang melibatkan
masyarakal (berazal dan inisiaiil masvarikat)
saja, akamn fetapi dibuwiuhian puls dukungan dari
pemerintah setempat. Denpan adanya kefasama
dari kedua belah pihak, dikarapksn program
pemberdayaan masyarakat akan lzhih mudah
terwujud dan berhasil (Sumediningrat, 1995
24)

Dalarn katannya  dengan  parizipasi
magynrakat, Bessette [2004) menyatakan bahwa
b r.l.'.l.'r.l.lrl.r.l.'.'_| '_.'-'.re."."f-: .'_lr.l:'.'.l'J'-'.l.rl .lrr.r'url_ﬁJ.".J:.'H.'r'rlH .'.I'l.;':'
gohvie  rvelvement of H'r:_." it ;_';:r.l.lr.l.'.'r.l;ll'r_l.-'
growgsy together with the: other stakcholders
fnvelved, and the many developurent and
researol agents working with the commamity and
decizgion  makers.” Dapal diartikan bahwa
partisipast dapat dinilai dan-edanya keterlibatan
Eomumnitms, siefefoldery, agon sosial dan
pengambil kebijakan

Dalam pandangan Bessctte (20084 8-
strategi komuinikasi adalah perencanaan
Eomumksi uniuk mendukung rencana akivitas
ving  telah diidentifikasi oleh stakeholders,
memfasilitast kerjasama. menvediakan
pengetahiuon vange diperlukan untuk menerapkan
mktivitas, dan merencanakan hagaimana
menyehariuaskan dan mengounakan hasil yang
dficapai

Socara umm; ada 3 (Hga) juen uiams
strategi komunikasi yaitu (1) fo secure
ahdersianding, ilau memasiikan bahwa
komunikan mengertt pesan yang diterimanya;
(2) to esfablish acceptanes, apabile Komunikan
sudal dapat mengerti dan menerima, maka
penerimanya iu bharos dibina; dan (3) o
motivate  action, pada- akhirsya kepratan
dimotivasikan untuk melakukan perubahan
tertentn [ Hessette, 001 1)

Berkailan dengan perababan perilaku
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individu, kclompok dan masyarakat ad
belserapa teon yang baia menjelaskan berkaitas
dengan kegiatan komunikasi. Salah - sabanys
Teori f-'l:n:lbul:l_i;lr.'l.n Bomal |:.’:-|'r.l|:'r'n.r |'..-:-'.;'rr.l:r'.lr£
Theary) yvang dipunakun untuk memahsmi efel
terpaan media massa. Teori ini dikembansia
berdasarkan peneliban Albort Banddrea (1977}
Dalam perspekbil feori ini pesan-peésa
pembangeman dapat diaplikasikan dalam benab
khalayvak sehingpa menimbulkan efek kognits
dan perilaku mercka sebapai sesuatu vang har
diterimea.

Repiatan kKomunikas: juga  akds
mengubah masyvarakat melalui penyebaran das
penyerapan ide dan hal-hal vang baru (Rogen
dan Shoemaker, 1971} Ssmakin intensi
penpgunsan media massa. boermokna  aka
terciptn  suntu iklim pembanpunan  karen:
kondisi tersebut akan mempercepal  proge:
pendidikan dan pengembangan wawasan sert:
perubahan masvarakat terhadap diri zert:
lingkungan.

Gambar 1. Kerangka alur Pemikiran
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Lfataum upiya memengarih masyamiat untud
pemberdayaan masyarakat, salah san
pendekatan  wang senng  digunakan adalal
pemasaran sosial, Dalam pandangan Kotler dar
Roberto [(1939), pemasaran sosia
|||E:1L:x1c|ﬂp:|1'||:;|ﬂ PENREInAAn tekruk dan sirafeg
kenwnikasi dalam menyebarluaskan wle ban
dalam komumtaskelompok.

Ada ecmpat proses vang haru:
dilaksanakan strategi komuniaksl pemasarar
sosgl, yakni (1) defining the product-marke! fi
alau bagmmana menyvesvatkan produk 50513
{zupava dapat diterima oleh kelompok sazaran
dan zpa vang sebenarmva dican oleh Kelompol
sasaran; (2} desiening the product-marvkel fi
perancangan produk’ sosial dengan bak aga
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diterima olch kelompok sasaran; (3 ) defivering
the prodici-market fi, atau  penyampaikan
produk sosial kepada kelompok sasaran; dan (4}
defending the prodwct-marker fit, atan
me Innjutkan aton mengubah produk sosial untuk
mempertahanken pencerimaan dan menghindan
penolakan  kelompok sasaran (Kotler dan
Foberio, 19349 ; 13).

METODOLOGIPENELITLAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi kasus uniuk mengungkap strategi
komunikasi dalam  program pemberdayaan
masyarakat yvang dilakukan oleh Badin
Markotika MNasional sebagat pengelola program
Kimpung Hebas Morkoba. Ada enam sumber
data wvang digunakan waitu peneclusuran
dokumen, rekaman arsip, wawancara infomman,
pengamatan langsung, observasi partisan, dan
identifikasi peralatan baniu atau infrastrokoiur
dalam  pengembangan komunites Kampung
Ambon{Yin, 1993 101-117).

Unit analisis adalah sermsi-naras
kualitatil yang diperoleh dan hasil interpretasi
wawancarn mendalam terhadap  informankey
imforman, Informan penting dari Badan
Markotika Nasional. Yayasan Cinla Anak
Bangsa (YCAB)Y Sanggar Merah Putih dan
Universitas Indonesia. Selain ito, juga
melakukan pendalaman dengan informan Iokal
viang meémahami, memiliki, menzuasai
ketersediaan dokumen dan data pendulosng lain.

Sumber data sekunder  terdiri  dari
mlormasi-intornesi relevan das boko, somn
kahar, I1'|‘.‘|:i‘.'-||.'|h_ dan dan inteme, malisis ViLE
dikembangkan sejalan dengan teknik analisis
dalam situs mgeal (Miles dan Hoberman, 19493
137 Secara keselurwhan, analizie dilakukan
sepanjang  penelitan dan  dilakukan  terus-
menerus dan awal sampal akhir pepelitin atau
_ﬂn:.lu-'#rr.lmrr.'nlu.rrz.l.lfl.-'.vr'.f.

HASIL PENELITIAN

Luas wilayah Kampung Ambon 48,35
Ia, terdin dari 16 BT yang dipimpin oleh Ketua
RW atas noma Johan Tjiknin, dan seorane dekel
ites nama Sume, Wilayvah ilu berbarasan densan
Jalan Kapuk Fays serta sungosi sebagei batns
wilayah. Mobilitas - penduduk vang cukup
tingei membuat data kependudukan secara rinei
dan benar sulit didapatkan, Mamun demikian
warga KT 00 s/d (07 zebagian besar mavoritas
dari Suku Ambon, sebagaimany bisa  diliha

furerd Kvwm dan Realivay Sovia! (inber 2000, Volume |, Namar [

dalam douta berikut ini:

Tabel 2, Scbaran dan Situasi Kependudukan di
Kampung Ambon

- 1 1

_.,mi = |!L|MLul ﬁﬂ?kﬂ%huf“'*““ i
|;| 23 i 5 | b
I |em | [T 10 A ]
CRN e T T G %
& (o | & TF: TiHe ]
NI E | 6T o8 | 213

| 5 [0y | T O - T T =

6 |t ; T T T T TR
T ||r.11 | T | 152 T 25k
JUMLA id | e R | 1

(mwr Wippa BT, (04 g0d T sebapian besar
meaverifay emis s dmbor,  JF Smwasad feeselus
aifarifan peredrmn afau penfualan radoda day
pq,:'r]'lre.{l'wl

i : i ey e BT o |
B |08 m | I 145 [291 |
§ [0 | & | 1K1 | m (365 |
[ [oal KT B Im |
i L . _ﬁ_ﬁ' [ ﬁ’-‘ [ 130
I |00l Bh | 4 | 198 | 4
T B | 135 | 22F |
T iﬁ_'i__-t'_ﬂf-__!_}.'!f!
I |oal " T o | &0
1. [ool | EE | 2% || 200 |.|.1+ |
JUMLAH | s | 13 | 233 (2515

Catatan | KT 008 sampal 0016 scbagsan besur
diligni pendatang, dengan pekerjsan schagal buruh
pfau kKaryviwan swasts. Summber; Kepolistan Sekior
Cengkareng, 2009

Warga Kampung Amban, yang berasal
dari kelompok etnis Ambon meskipun
diindikasikan cukup banvak yang mengangeur
olias tidak memiliki pekerjasn formal, namun
sejumiah wargs lammyn bekema di pelbagni
sekior pekerjaan  formal  seperti karvawan
industri, rumah sakit, ravel! agency, hotel dan
restoran, lembaga pendidikan, securiny services,
dan fein sehaguinya,

Pari latar belakang sosial ekonomi antar
wares memang tidek begitu mencolok
perbedaanmya, kaldupun ada hanva sutu dua saja
yang nampak  perbedasnnya, oomen mesih
dalom bataz-botas kewajaran akibat dampak
daripada kehidupan masyarakat kota besar Di
sebagian lokasi Kampung Ambon memang
dijadikan peredaran atau penjualan sarkoba dan
perjudian. Upayn penindakan dam
pemberantasan praktik ransaks narkoba vang
seloma ini teleh dilakukan oleh pihak peneguk
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Sepumlah wampn Kampung Ambon
mengeluhkan pelabelan Kampung Ambon
schaga) dacrah rawan narkobe dan kejabatan
telah. membuat warganya mendapat perlakuan
diskriminatif ketika melamar pekegaan pada
pensahaan atais mdustri vang ada di sckitor
wilayah imy dan juga ketika mendaltarkan anak-
anak’ mercka ke sckolah-sekolah di  sekitar
wilavah ini;

[Dacrah ini terkenal ravwan dan sangat
tertutup. Dulu kakau saya pulang naik
taksi sopir pasti yakut begitu tau rumih
Kiti digsini. Semua orong akan berrpikir

seribu kali untuk masuk kesind,
{Informan 5, Warga Laki-laki,
Wasnncara April 2010}

Masih banyaknys warga vang
pengangguran, uptok menutep kebutuhan
merexa mencan makan dengan carm menjual
ganja dan Menvediakan ilempat untuk
melakukan  perudidn, sdapun  dats lempat
ransaksi narkoba dan lokasi perjudian sabung
ayvam. Untuk mencegdh peredarann narkotika
serta kepiatan perjudian. Sambung Ayam dan
Tasic maka telah didirikan POS TERPADL,
vang herlokazy di J1. Mira RT D02 RW 07 vang
dijaga oleh angpots Polres dan Polsck

o Mendefinisikan Kampung Bebas Narkoba
Dalam mendefimisikan program
Kampunz Bebas Narkoba dapat dilihat dari
bagaimana upaya menciptakan ide dan gagasan
kampung bebaz narkoba dengan memperhatikan
kondizt =zozial I:Ihl.'b-i'_lﬁ.'ll"uLiI‘I k:.".JI'II.l"LIIIb'_ ."'-.|11|'.-|1|:|
'\-il_'k.il.l1;:'_l.l.'\1' hurur:l.:.':l. n1|:ngi|nllg.'i|1:ui dan
memenuhi  kebutuhan masyarakot sejalon
deagin Progrom: Kampung Bebas  Markoba.
Konsep it dopat dipahomd melalui kutipan
berikaat 1
MNamanya Program Comaey (Commicnity
developrent) Kampung Ambon, Intinya
dari daerah yang tertutup, melowan,
antipaty, Kita bangun, kita coickan kita
buka dan kitn sudsh bisa masuk ke
dacrah 1u. Sckarang Kita sudah
melakukan progrim comdie it sendin
[ahap, periama vang paling  suli
ndalah misuknya karena kita hoans
“babut alas”. Imi adalah program
pertama  yang dilakukan misslnya
fasilitator eonpal belas pekerja, tempat-
tempal kerja seperti saloa inn menspakan
tempit untuk berkumpulnya komunitas
mercka, Yang paling penting adalah

prosca-prodcs komunikas: ants
individu di masyarakat
{Informan 1, Anang Iskandar,
Pengelobe Program, Wawancara
Jumi 2000)

Frosram Kampuny Bebas Narkoba jug
biasa disebut oleh kalangan Badan Markotik
Nazional sebagai social affernatil developmen
Secarn nyata Badan Madketika Masional aka
menyisir kompung-Kampung vang  disinyal
schagai samng peredamn narkoba. Setels
menemukin kampung vang disinvahc s
peredaran narkoba, maka Kampung fersebn
dijadikan sasaran program deénga
memberdayvakan wargsnyn:

Yang tidak punya kerjn kita carikan
pekerjaan, yang ingin berdagang kitn
benkan modal dan yang sakit akan kita
bawn kerumah sakit wntuk dicbatl,
Kalau kampungnya kunuh, kits ajak
warga untuk bergotong rovong
memberzihkannya, kalau para
|'-L'II|urJ.||'|_‘:ru et lu sarana -:l|.'||‘Lr:|E.:_ kita
akean ".1.,‘:r||l_'||-::|.|'|i|l::-.r|r|_':.'r| Metode i
akin dipregram  setiap tabun dan
dilakukan secara lerus menerus,
diharapkan kampung-kampung yang
sclamn imn menjudi sireng percdaran
narkoba bisa berubah menjadi
kampung vang bersih dar peredaran
narkoba,
(Infarman I, Anang [skandar,
Pengeloby Procram,
Wawancern Jung 20110

Fepiain awal pembentukan Kampung Bebs
MNarkoba di Eampung tersebut berlangsung tig
fage kegiatan, Fage pertama, bm peneliti ata
fasilitator  melakukan 'F'l.'|1'||::-:|.||r.||n' ke clalbm
kehidupan warga komplcks, schingga daps
mengendl dan dikenal warga kompleks. Melal
intgrakst sosial sehari-harn yang relatif inter
diharapkan akon memperoleh informas de
wawazan tentang dinamiks kebidupan waryg
Eampung Ambon. Selain tu kegiakan tahap |
ditujukan untuk mendapatkan kepercayaan da
Wargid:

Proses pembentukan konsesp peneliti

antara BN dan Umiversitzs Indonesia jug

terpads cukup alot Yang sava tekankan ciula

Inngkah  perubshan m adalsh kejujurs




BNN pernah tidak memulai
dengan kejujuran. Bahkan ada
saran dan BN, boleh dilakukan
penclittan di sana tapi
menginapnya tidak di sana, Di
luar wilayah sana saje. Ataa ada
saran juga, tim pencliti
mengontrak  satn rumah di
wilayah peneliian. Sekali lagi
kami tekankan kami harus
menginap di ramah warga.
(Informan 2, Pavan Titradjaja,
Peneliti, Wawancara Juni 2010}

Fuse kedun, setelah warga kompleks
meniruh kepercayuan padi tim termasuk kepada
Badan Markotika Masiongl, tim peneliti atm
fasilitator mengujek dan memfasilitasi warga
kompleks untuk secara kolekilt membabas dan
mendalami perscalan-persoaian dalam
disamika kehidupan keseharian warga
kompleks dengan mengeunakan pelbagai
temuan vang diperoleh di fase pertama.
Mengenai hal ini dikemukikan oleh salah
seorang informan kunct sehagai berikut ;

Kalau bisa berubah dengan sendirinya
miaka dari dufu pasti sudah berabah.
Tapi kenyvataannyn Gdak seperlt i,
untuk membanean kegasaoma harus
pcla kepercayann. Kepercuvaan mi biga
dibanpun dengan menghilangkan
kecuripaan-kecunigaan  vang  sciama
ini nda. Imej negatif dalam
memandang orang lain harus
Itihi]ﬂligkiﬁ ¥ika hars I'h.eﬂl:l:'snﬂgun
imej-imej positih erhadap orang lan
Ttulah tshapan pendekatan vang kita
lakukan. Kxtangobrol dengan mereku,
{Informan 2; lwan Tjitradfaja,
Penzlit, Wawancara Jung 201 ()

Dalam rangkain kegralan peremuan
wirgd ini, tm pencliti otau fasilitetor juga
memotivesi  dan melatih  sejumlah warga
sctempat untuk berperon aktiFschagas fasilitator
lokal., yang diharapkan akan dapat menpsdi
agent of change delom masvankainys,

Fase ketiga, setelah warga kompleks
secary kKolekKilf dapat memahami dan
memetakan secarn jelas  persoalan-persorian
dalam dinamika kehidupan mercka yang
memeriukan solusi pemecahan dan
penanganannys, tim peneliti aton Fasilitaior
bersama dengan para fasilitator lokal
menyelenggrarakan rangkain pertemuan wirrga

Trerwal Kowr dan Realie Sosim Qlrebes 2000, Folume 1, Nowor |

urituk membahas dan membust perencinaan
Program-program penanganan  persoalon-
persoalan yang bersangkutan. Hasil
perencanaan secard partisipatif i kKemudian
dihorapkan dapal didukung dan  difasilitasi
penyclenggaraan olch BNMN dan pihak-pihak
lain yang terkail ;
Dengan proses Komuntkasi ini
kita entasksn komunites dari
pengaruh narkoba, Pemugas kita
ada di sana setiap Sabtu Minggu.
Petupas kitn: ada di sana untuk
mekkokin proses  Komunikasi
tersebut. Dengan demikian
pelugas kita bisa langsung
research. Program ini
berlangsung sudah setahun.
Ealou kita tidak langsung kesan
kita tidak akan bisa langsung
mendapatkan data.  Istilahnya
thpatok di suna,
(Informan 1, Anang Iskandar,
Pengelola Program,
Wawancara Juni 2010)

Eerasama yang dikembangkon Badan
Narkotika Nasional dan Universitas [ndonesia
Jugn mencan informast merupekan  dasar
menamuskan strofegt pemberuntazsan narkeba
vang melibatkan poran masvarakst secars akof
sekaligus berusahs meyakinkan masyarakat
untuk mengubah poia hidup mereka ke arah
wang lebih haik.

b Mernneang Pemmasaran Sosial
Berkaitan degan Kampung Behas
Narkoby Badan Narkotika Masional mulai
dikembangkan dengan membangun
kopercayaan magyarakat Kampung Ambon
kemudian dilakukan pendekatan
mengembangkan partisipasi masyarakat,
Proses masuk m sangal sulit
karcna orang-erang yang sudah
masuk lebih dahulu telah
membuat |laporan mengenai
komedizi 1 sana yang sangat
rawan-apalagi dengan masoknys
orang-orang yang berkaitan
dengan BRI,  Mereka juga
bilang bapaimana nanti jiks
Universitas Indonesia  ditolak,
Kami bilang kalau ditclak va
kami tidak pkan masuk. Karena
perubshan yang bisa begalan
lama dan berkelanjutan adalah

LA
L]




Fivict, Strmhegl Kommirmikasi Pemrsaran

kalauw digerakan masyarakal
sendirn, Kalau das Juar maka
|'|'|f|.'|.'1;i|. i.l:h.n'JI'l IMCIn ||.'|F-i|.|‘.ﬁu.
Kaloy  pokssannys sudah fadak
ada kekuatannys logi maka
mereka akan balik lagr, Jad yang
hanes Kita ubeh adalal ondset
mereka. Mental mereka
(Informan 2, Iwan Tjitradjaja,
Peneliti, Wawancara Jund 2010}

Cleh karena: ity pilihan pengembaingun
program sosial yang sangat berkartan dengan
kebuiihan masyvarakst memnupakan piliban tepat
agar pipasan atan prakiik sesial yang ditawarkan
bisa diterima oleh masyarikal setempat:

Program kita ini berjangka higo

imhun yaitu sampa 2011, Setap

fabunnya kit adakan evaluasi,

Kita akan mengadakan

bimbingan lanjui. Misalnya

keterampalan sejauh ini gimana?

Apa ada kendala? Uptuk aiu -Xita

melibatkan BLEK untuk

memberikan pelabiban  pada
mereka,

(nforman 3. Remno Sukest,

LEM, Wawancara Juni 2010}

Peran media massa sangal penting,
karenn dapat menyvempaikan pesan-pesan
fentung  bahava penyalahpunaan narkoba.
Herdasargan  survey wvang  dilakukan  Badan
Markotika Masional, di lingkungan mosyarakat,
masvoritas  masyvarakal mengetshus  informas
fentang 'I:-:_'.h:l_'_.':l. narcobs darn media missa, baik
migdin cetsk mavpun elekironik,

Untuk melengkapt dan menguatkan
pernyvataan pencmpatan produk sosisl
dikembanpghkan beragam kegintan yang
melibatkan masvarakat sebagammana dinyatakan
in Formwiss berikut ini:

Prosesnya mulai bulan Mei 2004

proscs ini yang menarik. Kita

ingin melihat scherapa  besar

amime  masyarakatl terhadap

kegiatan-kegian positif di sana

Pertama melskokan oudisi

perlombaan. Mulal Karaoke anik-

anak, Iomba masak hu-1bu,
bukutamgkis, dan sem. Sereleh 1ty
diadakan kegiatanm bakii -sosial
dalam bBentuk pengobatan gratls

dev sermbsbo rrales

{Informan 5, Dak [k, LSM,
Wiwancara Junk 2000)

Upaya tersebut termyata cukup
bagus dalam engembangkan don
|::|¢r||.':[:1.'|l.:|.r| Cilra FHI.‘G-Iﬁf di knl:ln::_.-_:'.rl
maosyorakat  s¢hingge mendorong
perubahan citra polisi atau  kalangan
Badnon Markoukn Masional di kalanpan
masyamkst Kampung Ambon.

¢ vlemasarkan Kampung Bebas Narkoba

[nti dari Kampung Bebas Markobs
membantu  masyarakot kelvar dar jeratar
narkoba untuk mendapat sesuatu penghidupar
vang bamu Hal yvang pertama kali dilakukar
adalah melakukan pendekatan dengan berbaga
olahrags atau senam dan lainnva, Komunikas
langsung dengan wargn uniuk memperkenalkar
Kampung Bebas MNarkoba memang bis
membentuk pemohaman warga dan mendorong
untuk mencoba

Bemikian juga dengan berbagai konsep
metode, dom strategin membangun  jannga
masyarikat anti narkoba, difokuskan pada enimr
sasaran penecgalian, vaitu lingkup sckolah atay
kampus; iempat kerja, masyarakat, pomenniah
kelunra dan profesi. Sedanghkan metode vang
dipgunaken dalam mendukung program
pencepaban narkoba mdalal osatu, metodd
|l'|.||||.|.l|ir', dﬂ'llll.\_"d.ll Thipuan aaar |.I:"_"|.=._'.'.;1.|'.|]-L:|.[ |'IL'-EIJ|
terhadap bahoye penyalahgunaan narkoba
Redua metode advokasi yang dingjukan kepadi
parn petugas di instansi pemerimah, LSM
MBLPUN swasts, gung membekal Kemampuar
taktis maupun teknis dalamy rangka mencegal
penyalahpunaun sarkoba dan menanpgks
|'||_'r-'_'-:];.'|'r'.|:-.-.'| norkoba [-',.:ll:gu metod
pembendayaan masyarakat, hial ini dimaksodkm
untuk menggali polensi dan kreatifita:
masyarakat dengan membekali kemampuan dar
keterampilan péncegahan ferhadag
penyvalahguninn narkobn,

Secarn  kese|yrihan LL'L5:.|I._|:1 YA
dikembangkan oleh Bodan Markotika Mosiona
vang dibantu dengen aktivitos Lembag:
Swadayn Maayargket, Tonm Penelity dor
Universitas Indopesin dian keterlibatan Wil gL
dapat dignmbarkan dalom  bentuk  diagran
scbognimana berikut inn:

“Flattonm Kebijakan Pembangunan Para
Keaditan Sejahtera™, sesunggulinya dapa
disimpaulican balvwa odak weoadi perubata

Yyang sipgniflikan ying dapa




menggolongkan PE Sejahtera sebagai partai
berbuaka.
£, SAraf-sSaram

Perubahan citra yang kimi telah
dilakukan oleh PES telah mensmbulkan banyak
reaksi baik dan internal maupun eksiernal partai.
Hal im hamisnya menjisdi pertimbangan elit
partai untok meninjaiy  kebljakon  tersebur
Disamping itu, kebijakan ini memupakon suntu
hal yang dilemats, pada satu sisi PKS adalah
partal Islam scmentara perubahan cima ini
mengharuskan FES menjadi amai merbuka dan
menerima pluralitas. inl yvang harus dicermati
oleh PKS yang sejak awal mendeklarasikan dir
sebupal “partai dakwah® yang samt dengan
idecdogi yang melekat pada dirinya.

Hal ini harus dipikirkan secara cermat,
jangan sampai PKS yvang memiliki kader-kader
militan akan "lan™ kepartai Iain vang hish
menampung militansi mercka. Jangan
dilupakan, FKS besar oleh kader-kader milian
imi. Scbhagaimana dikatan oleh Fachry Alf, apa
vang dilakukan PKS dengan citra perubzhan ini
layaknva orang vang “berjudi™, dengan
demikinn kehijakon ma dapat membewa dampak
vang negsiil jika tidek didesarkan peda
pemikiran yang cermat. Kemudian, PES scbagai
partai dakwih harus lebih memperkuat ideolog
merekn dan juga memperkut basis  kader
mereka, karens pada dasamya PES adalah partai
kader vang besar oleh dan uniulk kader,

Cambar 2. Alur Kegiatan dalam Program

Kampung Bebas Markoba
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Sumber: Pengolahan data

Diar pambiar di atas dapat dilihat bahwa
sekalipon pada tahap awal yang diistilahkan
sebaga fee dreekine atau ahap defining produk
lebil banvak kecenderungan pelibatan warga

Suran! Ko an Sealiune Soclel, Ckraber 2000 Bodfuaie T, Nomor |

masynrakol dalom perencanasn. Mamun dalam
fabiun kedua ketika program dijalankan, poka
pendekatan yvang dilakukan masih cenderung
pada pelibatan kelompok tokoh baik dari
kalangan masyarakat, pemuda dan perwakilan
kelunrpa.

. Mempertabhankan Feperimaan
Masvarakal

Proses implementasi kebijakan
Keonpung Bebas Narkoba secova gweime dimuled
dengan  pendekatan top-down yang bermula
dari keputusan  kebijakan vang fercapal di
Badan Norkotika Nasional den selunjutnya
diteriskan ke bowah valtn ke masyarakot
Kempaiig: Ambon, Jadi masyarakal sifatma
fraeyva mefaksanakan  Kegiatan yang felah
diretapkan oleh Badan Narkotika Nasional.
Namum demikion pelibatan masvarakot dalam
fmplementasi dilakikan pada saat memilih
[rrogram vang akan dikembangkan

Penolakan terhadap berbagai kebijnkan vang
telah digulirkan bukan berarti pemerintah
menjaci masa bodoh terhadap permasalahan
narkoba di Kampung Ambon, unmk ita Badan
Markotika Nasienal menerapkan strategi bam
darl semula represif ke persuasif guna
méngubah paradipma masyamkat don semula
menaelak program pemernniah menjadi
masyarekal agar terbuka terhadap  program
pemerintah.

Dari wawancara tethadap peluksina dan
perencana program ditermukan beberapa tahapan
vang dikembangkan mencakup upaya
mencipiakan kepercavaan, merancang stralegi,
melibatkan partisipas: dan menjaga
kesimambungan program. Secara lebth Itnglmp
hal-hal tersebut dipaparkan sebagai berikut”:

I Mll'lanjuﬂ-ian kegatan m::ng'umpullmn
informas sckaligus membangun " trust'
dan mengembangken relasi sosial vang
baik dengan wargs kompleks,
khususnya dengan menempatkan
peneliti/ fasilitator di RT-RT yang belum
menerima  kehadiran penecliti (BT
01,02,03,13).

7 Mengidentifikasi dan bekerjasama
dengan warga kompleks vang dapat
menjadi agent o change  sekalioos




Fisiok ."'-"u-'-'-e'__ﬂ Kot Pemagaran. ... ...

Fasilitator lokal untuk
menvelenggarakan rangkaian
portemuan  wargd  kompleks unmiok
gergard knlekctif membinhas '|1:-I.-.-:1:'1|:|.r| dan
merencanakan progcim pemecifiannye
dalam proses  transformasi ke arah
Eampung Bebas Markoba

Mendorong dan bekerjasama dengamn
Eﬁ:l!l:-.‘liﬂ kl_"rm“ﬁ'i:n'. uniuk membenahi cilre
polisi delom pondangan warga
kompleks, serta memfasilitosi prozes
kerasama polist dan warga. kompleks
dalam menggulirkan proses
transformasi sozial di Kampung Ambxon,

e Fakior Penentu Keberhasilan

Eampung Bebas Nitkoba ying
dipasarkan  kepada  wargs Kanpung Amban
diharapken tidak hanya meningkatkan
pengetahuan wargs nkan babhawva
penyaluhgunaan narkoba tetapi jugs agar dapat
mengubah sikap dan perilaka antuk Gdak
menggantungkan hidup  sehan-hari  dars
peragam akivitas yang berkaiton  dengan
peredaran dan penvalahpunaan narkoba,

Hambatan terbesar dalam  mengubsh
penlaku adalah mkap warga vang ©idak mau tahu
urisan orang lain alias sikap carl aman saja.
Meskipun ady anggota keluarga merekis vang
ferlibat praktik peredaran narkebe, seumlsh
wiarga bereinis Ambon ade vang tetap
mepgingnkan  praktik peredaran narkoba d
wilivah pemukimon mereka dapat dihentikan,

I Strategi Komuonikasi Pemberdayvaan
Mazvarskat

Fermatan membangun Kampune Bebas
Markaba bertuuan untuk mempengaruhi
masyarakat apar mengedepankan - semangat
perubahan dan memperbaik:  pentakn dalam
rangka menggugah dan mendorong warga
sekitar socara kaltektf, A ;E:'.'|'|1:||| Ll‘hl‘i:ll:-ln nckalak
fokus melakukan dekonstnikes dan konstraksi
ilang poly pikir dannilai kelidupan vang selama
il menjadi acuan mercka dalam memandang
don menilni kehidupan sehori-han dan masa
dopan morcka,

Déngan memberdayakan dan
melibatkon  masyarakat  sctempat scoara
langsung dengon melaksanakan kegiatan
pomberinan keteramipilan menjahit dan mesin,
Keterampilan it dapat dipergunakan dalam
memperoleh penghasilan bagi Kelangsungan dan
imeningkarkan mmafhidupoya.

secary umum terdapat dus kombinas

2

siratce komumikasi vang dikembangkan olel
Hadan Markotika Masional yaite paduan antues
strategn aktif dan interaktif Strategi akti
dikembangkan ketika Badan Narkotika Nasiona
berupaya unfuk menggali informasi lenlang
situasi dan karakteristik Kampung Ambon aga
bisa mengembangkan program Kampung Baba:
Markoba. Dalam bagian ini pula Badar
Markotiks  jugs memanipulas: bnghkungar
dengan mencegah terjadinys penangkapan dar
mehbarkan masyarakat agar disa terlibat.

Sementare strategi migraktif digunakar
ketika tahapan sirstegt akitif itu oselesa
dilakukan. Daolam strategl 1 Badan Markotik:
Masional mengembangkan Kepiatan dar
merencarakan program melalui diskusi dar
berbagni nformasi dengan warga Kampung
Ambon, Situasi vang santa dikembangkan aga;
hisa  mendorong  partisipasi warpa.  Mamur
demakian r!h;t[tgi h-:’lrl:!:uus'kil.qi Permisiran E,.-IJE.ii:
harus dikembangkan terus menerus fidak bolel
berhenti dengan membangun jaringan ageni o
change dalam masyarakat melala progroan
advokasi, pemberdayaan dan pendidikar
masyarakat, serta penyuluhan dan penerangan
Ditataran  implementasy momang  diperlukar
peran masyarnkat vang lebih besar Kalos
musyarakat sudah tabu dan bisi
mengidentihikas: permasalaban parkoba d
wilayahnya, baru bisy diketahui  bagaimans
imencan  solusinva. Setelah s, penvelesaiar
meisatah dilakwkan wacara Leris menero: .]!_'niy_lr
L‘:th?lgl.h altermotif |'l|."I|'||:“|_"u|"|:'|:|| WL mehhatkns
masyarakat,

Program  pemberdayaan  Masyiarakal
Kampung Ambon merupakan pendekatan
alternatif, yvang dilakukan oleh Badan Narkonke
Mazional dan merupakan hal vang belum teroi
Mamun demikinn ada kesan BNN sebagai pusal
kepentingan kegistan (foral podng), tidak melihs
sebagw proses.  Seharusmys program ini tidak
bisa dilihat schagai penodisasi, hasilnya tidak
hiza dilibat dan ukuran wakiu, Perlahan-lahan
karena terkail dengan perubahan masyarakat
Mamun hal ita tidak bsa o diterima  dalam
kelembagaen seperti pemerintah
Hagaimandpun program Kampung Bebas
Markoba merupakan terobosan Kebijakan vang
strategis. Ada kebijakan khusus vang diambil
oleh ketua BNN, padahal tidak ada anpearan
Badan Narkotika Nasional
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Dart hasil penclusuran data  dan
berdasar hasil wawancara mendalam dengan
aeluruh Kev Informan dan faforman didopatican
tahapan pembentukan Kampung Bebas Markoba
adalahsebagai berikui:

Tabel 2. Perbandingnn Konzep Strategl
Komoanikasd  Pempszrun Sosinl dengan Implemeniasi
Straiegt Komunikasi Program

Pemberdayaan Musyarakal Eampung Bebes Markola
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sumber : Pengolahan Data

Pada dasarnya dalam komunikas:
pemisarin sosial tidak dapat memperhikukin
demgan cara vang =sama untuk semus jens
Ehalavak sasaran. Keberadaan tokoh
masyarakal don warga yang bertindak sebapm
pgen perubahan pads Pembenukan Kampung
Behas MNarkoba di Kampung Ambon sangat
penting dan memasdi saleh sat fakior penentu
keberhasilan program. Merska bertugas untuk
mendistribusikan  dan  mempromosikan  ide
perbaikan nasib warga tanpa mengEantungian
kegiatan yang berkaitan dengan
penyalabpunaon natkoba Kepada wurgn sekitar
Mercka beradn di bawah koordinasi Sanggar
Merah Putih, yang sesungguhmnya adalah bagian
tak terpisahkan dan Badan Markotika Nosional.

Perubahan perilaku masyarakat
bergantung pade penlaku individu, Salah satu
faktor-faktor penahan teradinya  perubahan
yang ada di masyarakat sendim dapat berasal dan
adat istiadal, tabu dan porma-norma warnisan
nenek moyang, dan juga kepentingan individu
yang nkan menghalangi adanya perubahan
perilaku, Kesemua faktor tersebut sangan susah
dikurangi bitw tidak dengan upaya yang terus
menems dan adanva dukungan dard  semua
pthak, baik pemerintah setempat, tokoh
masvarakat, tokoh - agama dan masvarakat iy
sendiri schagai suatu s1stem.

Pralam banyak kasus, hasil perubaban
akibat kontribusi agen perubahan dalam

ol Kon divn Reathns Seaied, Cibroder 2000, Folwmne §, Nowor §

mengubah  perilakn torger adopters  hanya
tefjadi pada askhir dori serangkaian tahap
intermediate, seperti perubahan dalam informasi
penduduk, pengetaliuan, don sikap,

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam Program Kampung Bobas
Markoba stratcgn Kommenikasi yang digunakan
olech Badan Markotika Nasional sudah
melibatkan partisipasi masyorakal dengan
strabegi komunikasi interakiifl, nomun demikian
strategi  tersebut masih digunakan seccara
bersamaan dengan strategi aktil yang lebih
dominan menggunaken pendekatan rop-down
atau komunikasi sate arah dari atas ke bawah,
wvakni dari Badan MNarkotika Masional dan tim
peneliti kepada masyvarakat Kampung Ambon.

[ralam penelitian ini ditemukan bahwa
datam persepektf kegiatan pemasaran sosial
semun kegiatan dalam program Kampung Bebas
Markoba belum dilakukan secara
berkesinambungan. Fakta menunjukkan bahws
pilihan komunikasi dengan model hvo-siep Tow
dengan memantantkan agen perubahan bisa
mendorong dan memastikan upaya pemasaran
Program Kampung Bebas Markoba berlangsung
dengan baik. Scbab masih ada scbagian
masyarakat yang menjadi sifent majorify, atoy
belum memiliki kemampuan untuk
mengantikulasikanaspirasi mereka,

Dari penclitian i dapat  dipahami
bahwa perspekiif komunikasi pemassran sosial
bisa dikembangkan untwk merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi  program
pemerinteh  dalam konteks pemberdayazn
masyarakat. Namun demikian masih ada
keterbatasnn Karena lingkup penclition - vang
berussha unmk mengungkap tahapan umum
schingga hal-hal detil seperti teknik dan
pengpunaan medin komunikasi belum
tereksplorasi dengan baik. Oleh karenn ity untuk
pengembangan Ke depan bisa dilakukan hal-hal
sehagai berikut;
| Melakukan kajian dan penelitian
méngensi masne-misinge ahopan agar
bisa menpgungkap aspek-aspek
komunikasi secarn lebih mendetil
sehingga hisa diketnhui kelebihan dan
kekurangsn pilihan taktik  komunikasi
vang thgunakan
Dalam kerangka evaluasi pemberdayaan
muasvarakal - sckalipun pemasaran sosial
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Fovick, Srratem Komumkas Penssaran

tidak dipunakan dengan secara mendetil
mamun bisa diginakan ontuk mengungkiap
stratem dan tabapan komuomikasi vang ade
dalam pemberdnyazn masyarakat  yang
lehbith dominan mengpenakan pendokatan
snsiologis dan antropologis.

Untuk pengembangan kebijakan Badan
Marketiks Nasional ke depon agar Program
Kompunzs Bebas Markobs bisa lebih
mindapatkan dukungan publik disaradkan
hal-hal sebagai berikut,

1. Dalwm mengkamponyekon ide-ide  bam
finovasi) sekolipun adn preduk nyata,
perencana mesth menghitunge secars oormt
mengenal nilai-nilal sosal yang berlaku,
Pazuinh wvang mumgkin legadi, Provek
EKampung Beébas MNarkoba fidak selalu
berfalan sesual rencane Karena pergantian
pLmpinan atay pergantian pemuka pendapat
di kemudian hard. Oleh Karenan ifu Badan
Markotika Masional perlu menggunakan
bauran pemasaran so51al,

2, pendckatan secam langsung ke masvarakal
dimilai periu serta hamus ada dukungan unmk
pengembangan provek fersebul ke depan.
Perlu pendekatan yanpg ssimbang . serie
penégakin hukum secara langsung agar
orang-oreng yung sudah terlibat masalah
narkoba tidak kembali menggunakan
narkoha, Sehab titik krusial dalam
penyerapan ke baru bukan terletak pada
kelompeok dinamis vang muodah  saat
difasilitasi untuk berpartisipasi. Perlu
dikembanzkan komuonikes: untuk
membijuk kelompok sasaran, agar tidak
hanva berhenti pada tabapan memotivas
kelompok masyarakt laim  melainkan
berlanjut hingga tahapan teial adopion dan
caannritid adopfion aniuk menghimdar drop
o,

sementara - bagy masyarakat haros
diberikan kesempatan mengakses informasi
'r'|.|Z:|'|ﬂ£"|'|5|i program |1u:|!_|3_::1r|. ok agar «c|,'1i:|['-
‘.i!E:ilrl'_'lrl. I-(EEiﬂ[i1|1 |_|i||i'|1T| I!I":'l[_"ﬁj.n'l J'Il.'m-.‘.Tinl:lI'l
bisa  diamat: den dievaluas: untuk
pengembangan lebih lumjot.

Nt Mwearal Bnn-ga. idiparalbaraportalocafil. php

diakaes tanggal 20 Femnsar 2000

* Wawancara pendshulusn dengan Kepals FPusat
Pancagahan Pelaksana. Harian Badan Markobica
Masional, [rs-Anang Iskandar, 5H, MH. flanggal 22
Desembar 20049
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Maksestrnpgal 21 Desembar 2000
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- Termuesn rsed tersebul menunjukkan babwa kegiatar
komunikas)  harus  memperhalican aspek-asped
yang berkatan dengan sislem komunikasi dalam
rnasyarakal sepertl; okoh [opinian (e :\_.'l:ll:raga
sumbsr infoemasi,  behasa desrshickal,  forun
partamuan adat, kebaradaan lembags lokal dar
sgignisnya yang berfungsi sebegal medh
tradigiona!, dan beberapa hal lainnya tidal
diparhatikan. Heberadaan struktir masyarales
maltahan hampir-hamps tidak diparhatikan, padehs
slrukiur masyarskal dapalt dipekal sebags
pardimbangan lamgkah awal mamulas  prose:
pembardavaan missyarakal

“Pandangan efik manurul Sagall (15380) merupakas
tik pandang dalam mempsalajan budaya dani |ua
siftam budaya tersebuil, dan merupaka
pendekatan awal dalam mempsiaian suatu sisten
yang asang (dalam Dayaksinl danuniardi, 2008).

© Emik adalah lemuan-temuan yang tampak berbed:
anlar sefling, dengan damikian emik mamainjul
poda kebenaran yang bersilatl kKhas, Pandangas
emik sebagal 18k p.;lr||;|;|r'§ meraakan sl
perilaky carn dalam sistem budayva arientu

' Laporan Perkembangan Pensitian Aksl dan

Ferancanzan Farlizipatd 06 September 2000,
T Uinhearsitas Indonssia dan Badan Markaliza
Blzziomal
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